
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Bab ini berisikan latar belakangOpenelitian, perumusanOmasalah, tujuan 

penelitian, batasanOmasalah, dan sistematikaOpenulisan. 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dunia saat ini sedang menghadapi pandemi virus COVID-19 yang 

memberikan dampak yang sangat luar biasa baik dibidang ekonomi maupun 

kesehatan. Indonesia adalah salah satu negara yang juga ikut terkena 

dampakOdari COVID-19. Berdasarkan data dari Kemenkes.go.id sampai saat ini 

telah terdapat 435 kabupaten/kota yang telah terkena dampak pandemi virus 

COVID-19. Data kasus COVID-19 diberbagai provinsi yang ada di Indonesia 

sampai tanggal 12 Juni 2020 dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1. Kasus COVID-19 Per-Provinsi di Indonesia 

(Sumber : covid19.go.id) 
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Coronavirus merupakan keluarga besar virusOyang dapatOmenjangkit 

manusia maupunlhewan. Padalmanusia umumnya menyebabkanlpenyakitOinfeksi 

pada saluranopernapasan, mulaiOdariOflu biasaOhingga penyakitOserius seperti 

MiddleoEast RespiratoryoSyndrome (MERS)odan SindromOPernafasan Akut 

Berat/lSevere AcuteoRespiratory Syndromeo(SARS). Coronavirusljenis barulyang 

ditemukanOpadaPmanusiaPmunculOdi WuhanoCina, padaoDesembero2019, 

kemudianldiberi namaoSevere AcuteoRespiratory SyndromeOCoronavirus 2 

(SARS-COV2), dan menyebabkanOpenyakit CoronavirusODisease-2019 

(COVID-19) (https://covid19.kemkes.go.id/). 

Gejalaoumum berupaodemam ≥38℃, batukokering, dan sesakonapas. Jika 

terdapat orangoyang dalamo14 hariosebelum munculogejala tersebutopernah 

melakukanOperjalanan keOwilayah terjangkit,Oatau pernahOOmelakukan 

kontakOlangsungOdengan penderita COVID-19, makaOOorang tersebutoakan 

dilakukanOpemeriksaan..lebihOlanjut untuk memastikanOdiagnosisnya. COVID-

19 dapat menyebabkan bentuk..gejala ringanOhingga berat. Hampir 80% kasus 

denganOgejala ringan..seperti sakitotenggorokan,Obatuk,Odan demamobisa pulih 

tanpaOperawatan khusus.ONamun, sekitarO1 dariO5 orang mungkinOakan 

menderitaOgejala berat, sepertiOkesulitan bernafas,Oyang biasanyaOmuncul 

secara bertahap. OrangOberusia lanjut,Odan orang-orangodengan penyakit 

bawaan yangOsudah adaOsebelumnya sepertiodiabetes, tekananOdarah 

tinggiodan penyakitojantung, paru-paru, atauokanker merekaOumumnya lebih 

rentanOuntuko.menjadiosakitOparah.oBerdasarkan perkembanganlhingga 

saatlini, lebih dari 50% kasusokonfirmasi telahodinyatakan membaik,odan angka 

kesembuhanoakan penyakitoini terus meningkato( https://covid19.kemkes.go.id/). 

 

Seseorangodapat terinfeksiOdari penderitaOCOVID-19 melaluiOtetesan 

kecilO(droplet) dariohidung ataulmulut padaosaat batuk,pbersin, ataupberbicara. 

Seseorang jugaOdapat terinfeksiOCOVID-19 ketikaltanpa sengajalmenghirup 

dropletodarilpenderita. Inilahosebabnya mengapaomenjaga jarakohinggalkurang 

lebihosatu meterodari orangllain sangat penting disaat sekarang ini. Droplet atau 

tetesan kecil ini dapatojuga jatuh dan menempel pada benda di sekitarnya, 

kemudianljikaladaoorangolainl menyentuh bendalyangOsudahOterkontaminasi 

https://covid19.kemkes.go.id/
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denganOdroplet tersebut dan orang itu menyentuhOmata, hidung atauOmulut, 

maka orangOituOdapat terinfeksi COVID-19. Sehingga sangat pentingountuk 

mencuciotangan secaraoteratur dengan sabunOdan airOmengalir atau 

membersihkan tanganOdengan alkhohol agarOterhindar dari COVID-19. 

 

Bermacam upaya tengah dilakukan oleh pemerintahluntuk menekanlangka 

penyebaranovirus COVID-19. Salah satuoobentuk upaya yangoodilakukan oleh 

pemerintah adalah Pembatasan Sosial Berskala Besaar (PSBB). PSBB merupakan 

pembatasanokegiatan tertentuOpenduduk dalamOsuatu wilayahOyang diduga 

terinfeksiopenyakit dan/atauOterkontaminasi sedemikianOrupa untukOmencegah 

kemungkinanOpenyebaran penyakitOatauOkontaminasi. TujuanOPSBB adalah 

mencegahOpenyebaran penyakitOkedaruratan kesehatanomasyarakat (KKM) 

yangosedang terjadiOdi suatu wilayahOtertentu. PembatasanOtersebutomeliputi 

meliburkan sekolahOdan tempatookerja, pembatasanOkegiatanlkeagamaan,ldan 

pembatasanokegiatan lainnya. Upaya ini diterapkanoodiberbagai daerah yang 

terjangkit virus COVID-19. PSBBodilakukan olehopemerintah daerahotingkat 

provinsiomaupunlkabupaten/kota setelahOmendapatkan persetujuanOMenteri 

KesehatanOmelalui KeputusanOMenteri. 

 

Indonesia saat ini tengah bersiap melakukan upaya selanjutnya yaitu 

penerapan konsepOnew normal. New normal adalah perubahanOperilakuOuntuk 

tetapOmenjalankanUaktivitas//normal,Otetapi ditambah//Odengan penerapan 

protokolOkesehatan.. gunaO mencegah terjadinyaOpenularan COVID-19. 

Pemerintah berencana akan kembali memperbolehkan aktivitasO.sekolahOdan 

tempatOkerja, kegiatanOkeagamaan, danUkegiatan lainnya dalam masaOnew 

normal. Namun protokol kesehatan harus dilaksanakan diantaranya adalah 

penggunaan masker, menjaga jarak saat berinteraksi, menghindari tempat 

keramaian dan mencuci tangan sebelum maupun sesudah melakukan aktivitas.  

 

Sekolah merupakan tempat yang perlu diperhatikan dalamOupaya 

pencegahanOpenyebaranOCOVID-19. Salah satu sekolah yang akan kembali 

beraktivitas normal yaitu sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan tempat yang 
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sangat penting diperhatian karena banyaknya interaksi yang terjadi ditempat 

tersebut. Bentuk prilaku yang biasa dilakukan oleh murid sekolah dasar yaitu 

senang bergerak, senang melakukan aktifitas berkelompok, lebih senang bermain, 

dan senang mekukan pelajaran yang bersifat praktik langsung. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan agar murid sekolah dasar terhindar dari bahaya COVID-19 

adalah mengajarkan murid sekolah dasar mencuciMtanganUsebelum danEsesudah 

melakukanOaktivitasUuntuk selalu menjaga kebersihan. Mengajarkan protokol 

kesehatan kepada murid sekolah dasar diharapkan dapat membantu dalam 

mencegah penyebaran virus COVID-19 . 

 

Washtafel adalah salahUsatu alat bantuKyang dapatOdigunakan dalam 

rangka pencegahan virusOCOVID-19. Saat pandemi virus COVID-19 telah 

banyak washtafel portable yang dirancang dalam rangka pencegahan penyebaran 

virus COVID-19. Namun masih terdapat beberapa kekurangan pada wasthafel 

yang sudah dirancang dan digunakan dalam upaya pencegahan COVID-19. 

Berdasarkan hasil kuisoner pendahuluan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan pada wahstafel yang sudah ada. Salah satu bentuk kekurangan pada 

washtafel yang telah dirancang sebelumnya yaitu kurangnya kenyamanan 

pengguna dikarenakan ukuran/dimensi yang digunakan masih belum disesuaikan 

dengan pengguna washtafel tersebut. Gambar beberapa rancangan yang telah ada 

dan digunakan dalam upaya pencegahan virus COVID-19 dapatOdilihatOpada 

GambarO1.2. 

 

        
Gambar 1.2. Washtafel Portable Dalam Rangka Pencegahan COVID-19  
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Dalam membantu pencegahanMvirusHCOVID-19 di masaOnewOnormal 

yangosedangOberlangsung, salah satu alat bantu yang dibutuhkan di sekolah dasar 

adalah washtafel portable yang dapat digunakan oleh seluruh murid dalam 

menerapkan protokol kesehatan. Penelitian ini akan merancang washtafel portabel 

yang ergonomis untuk murid sekolah dasar dengan penerapan metode Quality  

Function Deplopyment (QFD). Sehingga paraDmurid tidak kesulitan dan merasa 

nyaman dalamAmenerapkan protokol kesehatan yang dianjurkanUoleh 

pemerintah dan dapat membantuLpencegahan virusECOVID-19. 

  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

BerdasarkanOlatar belakangOdiatas maka yang menjadiOperumusan 

masalah dalamOpenelitian ini adalah :BBagaimana menghasilkan rancangan 

washtafel portabel ergonomis untuk anak sekolah dasar sebagai upaya 

pencegahan penyebaran COVID-19. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 

rancangan washtafel portabel ergonomis disekolah dasar sebagai bentuk upaya 

pencegahan COVID-19 pada masa new normal. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

  

Batasan yang ada dalamPpenelitian yang dilakukan ini adalahPpenelitian 

dilakukan tanpa mempertimbangkan estimasi biaya pembuatan washtafel portabel 

untuk anak sekolah dasar. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

 Berikutoadalah sistematikaopenulisan tugasOakhir: 

BAB I  PENDAHULUANO 

 Baboini berisiotentang latarObelakang, perumusanOmasalah,  

tujuanOpenelitian, batasanOmasalah, dan sistematikaOpenulisan. 

BAB II  LANDASANOTEORIl 

 Bab ini berisikan literatur yang berhubungan dengan desain, 

ergonomi, antropometri, pengembangan produk danOlain 

sebagainya. 

 

BAB III METODOLOGIOPENELITIANo 

 Bab iniOmenguraikan tahapan-tahapanOyang digunakanOdalam 

melakukanPpenelitian. 

 

BAB IV PENGOLAHANPDATAr 

 Bab iniOberisikan tentangOpengumpulan data,Opengolahanodata 

danopenyelesaian masalahOterhadap rancangan washtafel portabel 

ergonomisPuntuk anak sekolah dasar sebagai upaya pencegahan 

penyebaran COVID-19. 

 

BAB V ANALISU 

 Bab ini berisikan analisis terhadap hasil pembuatan rancangan 

washtafel portabel untuk murid sekolah dasar. 

 

BAB VI PENUTUPP 

 BabOini berisikanPkesimpulan danPsaran terhadapPperancangan 

washtafel portabel ergonomis untuk murid sekolah dasar 


